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Farid Hidayat NIM: 14122210964 “ANALISIS KELAYAKAN 
MUSTAHIK DALAM PROGRAM EKONOMI MANDIRI” (Studi 
Kasus Di Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon). Skripsi 
2016. 
Ekonomi mandiri adalah salah satu program pendistribusian dan 
pendayagunaan ZISWA yang sudah dan sedang dilakukan oleh Zakat 
Center kota Cirebon. Ekonomi mandiri adalah program terpadu 
pengentasan kemiskinan, berupa pemberdayaan ekonomi 
produktif.penyeleksian penerimaan mustahik dalam program ini cukup 
ketat dan selektif, karena harus memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditetapkan oleh LAZ Zakat Center. Program ekonomi mandiri, adalah 
program berkelanjutan yang didalamnya terdapat pelatihan pelatihan. 
Untuk program berkelanjutan ini terdapat ketentuan dan syarat dimana 
setiap enam bulan sekali akan diadakan evaluasi untuk menentukan 
keberlanjutan pelatihan. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: pertama, Bagaimana 
menyeleksi dalam menentukan mustahik layak di Zakat Center Thoriqotul 
Jannah Kota Cirebon? kedua, Sejauh mana efektivitas program ekonomi 
mandiri setelah menganalisis  mustahik yang berhak menerima zakat di 
Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon? 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, data 
yang dikumpulkan dengan carainterview (wawancara), observasi, 
dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 
Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa penyeleksian 
mustahik zakat dalam program ekonomi mandiri cukup ketat dan selektif, 
sehingga dalam tujuan program ekonomi mandiri untuk mengangkat 
perekonomian umat dapat berjalan dengan lancar, karena mustahik yang 
dibina adalah mustahik yang lolos dari penyeleksian, yaitu mustahik yang 
masih dalam usia produktif, mustahik yang memiliki keterampilan dalam 
berwirausaha, mempunyai sifat kejujuran, dan siap mematuhi peraturan 
Zakat Center. 
Dengan penyeleksian tersebut, terbukti dari tahun 2013 sampai 
tahun 2016 bulan Juli musathik mitra binaan program ekonomi mandiri 
bertambah dari 51 mustahik menjadi 102mustahik aktif yang sudah 
membaik dari perekonomiannya, spritualnya, dan bahkan sudah bisa 
menabung untuk kebutuhan masa depannya dan berinfak untuk memenuhi 
kebutuhan mustahik lainnya yang membutuhkan. 
 







Farid Hidayat NIM: 14122210964 "Mustahik FEASIBILITY 
ANALYSIS PROGRAM IN ECONOMIC SELF" (Case Study On 
Zakat Cirebon City Center Thoriqotul Jannah). Thesis, 2016. 
 
Economics is one of the independent distribution and utilization 
ZISWA program that has been and is being done by Zakat Center Cirebon. 
Economic self is an integrated program of poverty alleviation, productive 
form of economic empowerment. mustahik admission screening in this 
program is quite rigorous and selective, because it must meet requirements 
set by LAZ Zakat Center. Independent economic programs, is an ongoing 
program in which there are training training. For this ongoing program are 
the terms and conditions in which every six months an evaluation will be 
held to determine the sustainability of the training. 
The problem of this thesis is: The first, How to select in 
determining mustahik worth Zakat Cirebon City Center Thoriqotul 
Jannah? second, the extent to which the effectiveness of an independent 
economic program after analyzing mustahik entitled to receive zakat Zakat 
Cirebon City Center Thoriqotul Jannah? 
This study used a qualitative descriptive study, data were collected by 
interview (interview), observation, documentation and then analyzed with 
descriptive analysis method. 
The results of this study to inform you that the screening mustahik 
zakat in economic programs independently is quite rigorous and selective, 
so that the objectives of economic programs independently to lift the 
economy beings to run smoothly, because mustahik nurtured is mustahik 
that pass the screening, namely mustahik are still in productive age , 
mustahik who have skills in entrepreneurship, have the nature of honesty, 
and ready to obey the rules of Zakat Center. 
By selecting the proven from 2013 to 2016 in July musathik the 
partners of economic programs independently increased from 51 mustahik 
to 102 mustahik active has improved from the economy, spritual, and may 
even be able to save for the needs of his future and berinfak to meet the 
needs of mustahik others in need. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam sejarah perjalanannya zakat merupakan suatu institusi yang 
cukup unik dan menarik karena zakat selalu mengalami perubahan setiap 
waktu dan masa, walaupun zakat termasuk ketetapan Ilahi. Pada awal 
Islam zakat merupakan kewajiban yang sepenuhnya diserahkan pada 
masing-masing  kaum muslimin sehingga bergantung pada keimanan 
mereka. Bagi mereka yang kadar keimananya tinggi, biasanya 
mengeluarkan harta kekayaanya lebih besar dibanding mereka yang kadar 
keimananya biasa-biasa saja. Ini pula disebabkan karena kewajiban zakat 
pada awal Islam yaitu periode Mekkah, masih belum ada ketentuan berapa 
kadar yang harus dizakatkan, dan jenis apa saja yang harus dizakati.
1
 
 Berbeda dalam perkembangan selanjutnya, ketika kaum muslimin 
sudah mulai tentram menjalankan tugas-tugas agama maka pada tahun 
kedua Hijriah dalam periode Madinah, zakat mulai disyari‟atkan Allah dan 
dijalankan pelaksanaan hukumnya dengan tegas dan rinci yang termaktub 
di dalam Al Quran dan Hadis-hadis.
2
 
Setelah Nabi wafat, hukum zakat terus berkembang, disalin dan 
dibudayakan dalam masyarakat. Pada tahap pertama hukum zakat itu 
dikembangkan oleh para sahabat dan dibudayakan dalam masyarakat  
Islam yang mulai berkembang menjadi suatu komunitas yang sangat besar. 
Untuk menghadapi persoalan yang timbul pada saat ini, para sahabat 
terutama para khalifah yang sempat membuat berbagai ketetapan baru, 
seperti ketetapan khalifah Umar bin khatab yaitu: tidak memberikan zakat 
kepada muallāf karena umat Islam dianggap sudah kuat dan dikenakannya 
zakat atas kuda karena kuda pada masa itu bukan hanya diperlukan untuk 
peperangan tetapi sudah dikembangkan melalui perternakan.
3
 
                                                             
1 M. Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian Umat di Dunia Islam  (Bandung: 
Angkasa, 2003), hlm 22. 
2 M. Zaidi Abdad, Lembaga Perekonomian Umat di Dunia Islam,  hlm 23. 





Kemudian pada perkembangan selanjutnya, hukum zakat 
berkembang lagi dibawah pemikiran para Imam Mujtāhid terhadap 
sunatullāh, sunatunnabi dan sunatusābāh yang akhirnya terjadi perbedaan 
diantara mereka, sehingga melahirkan berbagai aliran fikih yang 
dibakukan dan dibudayakan dalam masyarakat yang disebut dengan 
mażhāb. Ketetapan zakat pada masa ini diantaranya adalah ketetapan 
Imam Ahmad bin Hambal yaitu:  zakat pada rumah karena rumah bukan 
hanya tempat kediaman akan tetapi setelah rumah didirikan untuk 
disewakan dan mendatangkan hasil dengan sewaan tersebut maka haruslah 
dikeluarkan zakat dari sewa hasil rumahnya. 
Dalam sejarah Islam, sumber-sumber keuangan Islam yang 
dihimpun dalam Baitul Maal diperoleh dari zakat, infaq, shadaqah, dan 
wakaf serta sumber lainya telah terbukti selama ratusan tahun menjadikan 
Islam sebagai negara superpower. Dana Baitul Maal di alokasikan untuk 
penyebaran Islam, pendidikan, dan kebudayaan, pengembangan ilmu 
pengetahuan, pembangunan infrastruktur.
4
 Bahkan di zaman pemerintahan 
khalifah Harun ar-Rasyid dana Baitul Maal dapat menanggung narapidana 
dengan memberikan setiap orang makanan yang cukup serta pakaian 
musim panas dan musim dingin.
5
 Namun, dalam perjalanan waktu 
bersamaan dengan terus meluasnya pengaruh dan semakin banyaknya 
pemeluk agama Islam pada era pasca khulāfāur rāsyidin, para elitnya 
melakukan inkonsistensi. Sistem pemerintahan yang menegakkan prinsip 
kesetaraan dan keadilan secara perlahan berubah kearah sistem sentralistik 
individual. Demikian juga pengaturan Baitul Maal, sebagai kekuatan 
ekonomi umat tidak lagi dijadikan sebagai lembaga yang memihak pada 
kepentingan pemberdayaan ekonomi rakyat, melainkan kerap dicampur 
adukan dengan kepentingan pribadi penguasanya, yaitu untuk 
melanggengkan kekuasaan.  
                                                             
4 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam,  (Depok: Gramata Publishing, 
2010), hlm 79. 
5 A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, ( Jakarta: PT Al Husna Zikra, 





Rapuhnya sistem kekhalifahan monarki Islam yang telah 
menyebabkan kekuatan dan kejayaan Islam terkikis dan sistem 
ekonominya yang dibangun melalui lembaga Baitul Maal untuk mengatasi 
kemiskinan terus berkurang, seiring dengan berubahnya orientasi 
penguasaanya. Sementara, Barat yang belajar dari Islam mulai bangkit 
dengan dimulainya renaissance. Sejak saat itu manusia di Barat 
membebaskan dirinya dari agama dan tuhan. Kejayaan hasil revolusi ilmu 
dan teknologi ini telah menjadikan Barat sebagai negara unggul dan 
mendominasi serta menghegemoni dunia, sehingga mereka melakukan 
imperialisme dan kolonialisasi termasuk dinegara-negara Islam. 
Akibatnya, institusi khas Islam seperti Bāital- Māl, al-Hisbāh, Suftajāh, 
ḥ āwalah, Funduk, dar al-Tirāz, Ma‟una dan lainya dipinggirkan dan pada 
giliranya lambat laun benar-benar terbuang.
6
  
Belanda yang menjajah Indonesia lebih dari 300 tahun telah 
membentuk tradisi dan sekaligus mematikan potensi kekuatan ekonomi 
umat Islam Indonesia. Belanda membendung pengaruh Islam di Indonesia 
oleh karena itu Belanda memisahkan kegiatan ibadah dan muamalah 
pemerintahan, bidang muamalah pemerintahan hanya boleh dilakukan oleh 
Belanda dan keturunan timur asing.
7
 Akibatnya, pembayaran zakat 
dilakukan secara sendiri-sendiri secara sukarela oleh umat Islam. 
Dampak dari penjajahan itu juga dirasakan telah melumpuhkan 
kekuatan umat Islam dari berbagai bidang, terutama bidang ekonomi. 
Potensi ekonomi umat Islam Indonesia yang merupakan muslim terbesar 
di dunia tidak teraktualisasikan secara signifikan.  
Pada tahap berikutnya, timbul kesadaran meluas untuk 
memperbaiki nasib umat melalui pemanfaatan dana zakat seperti tampak 
dari bermunculanya yayasan-yayasan yang mengatas namakan dirinya 
sebagai lembaga zakat, infak, shadaqah dan wakaf. Untuk memanfaatkan 
dan mendayagunakan zakat dengan sebaik-baiknya, dana zakat itu tidak 
                                                             
6 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern (Malang: UIN Maliki Press, 
2010), hlm 10. 
7 Yatim Badri, Sejarah Peradaban Islam  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 





harus diberikan kepada yang berhak secara apa adanya tetapi dapat 
diberikan dalam bentuk lain yang dapat digunakan sebagai sarana 
produktif sehingga  dapat melepaskan fakir-miskin dari ketergantungan 
pada belas-kasihan orang lain.
8
  
Potensi zakat di Indonesia dari tahun ketahun semakin tinggi, ini 
dikarenakan tingkat  pertumbuhan ekonomi di Indonesia cukup meningkat 
dari tiap tahunnya. Menurut analisis badan amil zakat nasional Didin 
Hafidhudin dan FEM (Fakultas Ekonomi dan Menejemen) IPB (Institut 
Pertanian Bogor) pada tahun 2011 menyatakan potensi zakat Indonesia 
mencapai Rp. 217 triliun pertahun. potensi zakat terebut, Didin Hafidhudin 
menjelaskan  potensi zakat ini  disebabkan seiring banyaknya pegawai 
diperusahaan BUMN (Badan usaha milik negara), swasta dan pegawai 
negri sipil. Jumlah BUMN sebanyak 144 unit, PNS mencapai 4 juta jiwa 
dan jutaan karyawan di perusahaan swasta. 
Namun masih banyak masalah yang harus dibenahi dalam 
persoalan zakat diantaranya: “presentase pengumpulan zakat masih kecil, 
total penghimpunan zakat, termasuk juga infaq dan sedekah pada tahun 
2011 baru mencapai angka Rp. 1,279 triliun atau masih kurang dari 1% 
dari total potensi,
9
 besarnya grap yang sangat besar antara potensi zakat 
dengan realisasinya, peraturan-peraturan zakat yang dikeluarkan 
pemerintah masih banyak kekurangan, dan pendayagunaan zakat yang 
belum maksimal. Banyak mustahik yang yang belum menerima dana 
zakat. Berdasarkan data BAZNAS (Badan amil zakat nasional), jumlah 
mustahik yang dapat dilayani oleh OPZ (Organisasi pengelola zakat) pada 
tahun 2011 baru mencapai angka 9,30 % dari total keseluruhan penduduk 
miskin”.10 
Menurut data base Zakat Center Thoriqotul Jannah kota Cirebon,  
jumlah mustahik yang telah menerima bantuan dana zakat dalam program  
ekonomi mandiri  yang bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan 
                                                             
8 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, hlm. 11. 
9 Nurul Huda, Novarini, Yosi Mardoni, Citra Permata Sari, Zakat Perspektif 
Mikro Makro  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm. 28. 
10 Nurul Huda,  Novarini, Yosi Mardoni, Citra Permata Sari,  Zakat Perspektif 





mengalami penurunan  dari tahun 2007 sebanayak 105 mustahik dan pada 
tahun 2015 hanya sebanyak 53 mustahik. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas 
membuktikan  bahwa zakat  yang termasuk  salah satu amalan rukun Islam  
yang diperintah oleh Allah swt, yang mempunyai potensi yang tinggi, tapi 
dalam penghimpunan dan pendayagunaanya dana zakat belum maksimal. 
Maka penulis sangat tertarik untuk meneliti dan melakukan kajian tentang 
bagaimana lembaga / amil zakat dalam menyeleksi mustahik yang berhak 
menerima dana zakat dalam program ekonomi mandiri yang bertujuan 
mengentaskan kemiskinan dan seberapa besar efektivitasnya. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam perumusan masalah ini penulis membagi ke dalam tiga fase, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah “manajemen 
pendistribusian dana zakat ”. 
b. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan case study. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam skripsi ini adalah ketidakmaksimalan 
pendayagunaan dana zakat.                                                                           
2. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, agar tidak melebar 
permasalahannya, maka  pembahasanya diprioritaskan dan difokuskan   
pada persoalan atau permasalahan  bagaimana lembaga zakat dalam 
memilih mustahik yang berhak dan layak untuk menerima dana zakat 







3. Pertanyaan Penelitian 
Dengan berdasarkan latar belakang persoalan diatas, pertanyaan 
yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana proses penyeleksian dalam menentukan mustahik layak 
di Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon ? 
b. Sejauh mana efektivitas program ekonomi mandiri pasca 
menganalisis  mustahik yang berhak menerima zakat di Zakat Center 
Thoriqotul Jannah Kota Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses penyeleksian dalam menentukan kelayakan 
mustahik di Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas  program ekonomi mandiri 
setelah menganalisis kelayakan mustahik di Zakat Center Thoriqotul 
Jannah Kota Cirebon. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga pengelolaan 
zakat dalam memaksimalkan dan menyalurkan dana zakat secara tepat 
sasaran. 
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga dalam menentukan 
mustahik yang berhak menerima dana zakat. 
3. Kegunaan Akademik  
Penelitian ini sebagai perwujudan Tri Darma Perguruan Tinggi 
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Cirebon, khususnya program 
Muamalah Ekonomi Perbankan Islam (MEPI) Jurusan Syariah sebagai 





bahan kajia institusi dalam menghadapi tantangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Skripsi 2014 yang ditulis Elisa Sholihah yang berjudul Potensi 
Zakat Pengusaha Mikro Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin di 
Lingkungan Pasar Celancang Desa Purwawinangun Kecamatan 
Suranenggala Kabupaten Cirebon. Metode yang dilakukan adalah metode 
kualitataif dengan pendekatan dekriptif. Skripsi ini menjelaskan bahwa 
zakat memiliki kekuatan pemerataan dan pendistribuian pendapatan, 
penciptaan keadilan dan kesejahtraan sosial. Islam memberi kesempatan 
yang luas bagi para muzakki untuk  mendistribusikan pendapatan kepada 
mereka yang tidak mampu sehingga dapat memberdayakan diri, 
membangun pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan.
11
                                                
Skripsi 2013 yang ditulis Sanuji yang berjudul Peran Lembaga 
Amil Zakat Dalam Pemberdayaan Dana Zakat Terhadap Kelompok Fakir 
Miskin. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Lembaga 
Amil Zakat, Infaq, Shadaqah dan Wakaf At-Taqwa (LAZISWA) kota 
Cirebon merupakan salah satu lembaga pengelola zakat di Indonesia yang 
beroperasi sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 
Zakat. Sejak awal kiprahnya pada tahun 1998 hingga kini, sudah 
sseharusnya LAZISWA menjadi salah satu lembaga yang dapat membantu 
mengatasi masalah kesejahteraan umat, khususnya dalam mengentaskan 
tingkat kemiskinan dengan sistem pemberdayaan yang lebih efektif dan 
produktif. 
Dalam penelitian ini dapat diketahui peran dan bentuk pengelolaan 
atau manajemen yang ada di lembaga amil zakat kaitannya dengan 
pemberdayaan dana zakat bagi kelompok fakir miskin, selain itu juga 
faktor-faktor pendukung dalam memberdayakan dana zakat dapat pula 
diketahui dan dijadikan bahan acauan program-program yang telah ada 
                                                             






pada lembaga amil zakat khususnya di LAZISWA Kota Cirebon sehingga 
dapat teru meningkatkan perannya.
12
  
Skripsi 2011 yang di susun Hanafia Ferdiana yang berjudul 
Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian Modal 
Usaha Pada Mustahik Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon. 
Metode yang diguna dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Skripsi ini menjelaskan dana zakat merupakan sumber utama jaminan 
sosial yang dapat menciptakan pemerataan dan dalam pertumbuhan dalam 
bidang ekonomi, bidang pendidikan, dan bidang kesehatan.  
Dalam penelitian ini dapat diketahui bagaimana sistempenyaluran 
zakat yang dilakukan oleh zakat center thoriqotul jannah kota cirebon, 
bagaimana pemberian modal usaha pada mustahik zakat center dan 
bagaimana pengaruh sistem penyaluran dana zakat terhadap pemberian 
modal usaha pada mustahik zakat center.
13
 
Skripsi 2009 yang disususn oleh  Trisnansah yang berjudul 
Implementasi Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberdayaan Fakir 
Miskin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pendekatan kualitatif. Skripsi ini menjelaskan berdasarkan pengamatan 
sementra di lembaga zakat center thoroqotul jannah kota Cirebon cukup 
banyak dana yang masuk dari muzaki yang terkumpul di lembaga tersebut. 
Permasalahanya tidak jelas, apakah dana tersebut betul memberi 
kontribusi terhadap fakir miskin yang ada diwilayah kota Cirebon, 
sehingga betul-betul menekan angka kemiskinan. 
Dalam penelitian ini dapat diketahui sumber dana yang terkumpul 
dilembaga, pengolahan dana yang ada dilembaga, dan mengeukur samapai 
dimana kemampuan lembaga dalam menyalurkan dana zakat untuk 
menekan angka kemiskinan di wilayah kota cirebon.
14
  
Berdasarkan penelitian terdahulu adanya perbedaan dalam 
penelitian ini yaitu terdapat pada: 
                                                             
12 Sanuji, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2013. 
13 Hanafia Ferdiana,  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon,  
2011. 





1. Tema yang diangkat dalam penelitian yang akan dibahas adalah 
mustahik yang layak menerima dana zakat. 
2. Objek Penelitian lembaga zakat center kota Cirebon. 
3. Perbedaan dengan skripsi ini dengan terdahulu yaitu dana zakat yang 
dikelola dalam penelitian ini dikelola oleh zakat center, dan bagaimana 
cara mendistribusikan dana zakat yang tepat sasaran kepada yang 
berhak menerimanya. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Zakat menurut etimologi adalah berkah, bersih dan berkembang. 
Dinamakan berkah, karena dengan membayarkan zakat, hartanya akan 
bertambah dan tidak akan berkurang, sehingga akan menjadikan hartanya 
tumbuh laksana tunas-tunas pada tumbuhan karena karunia dan 
keberkahan yang diberikan Allah swt kepada seorang Muzaki. 
Dinamakan bersih, karena dengan membayarkan zakat, harta dan 
dirinya menjadi bersih dari kotoran dan dosa yang menyertainya yang 
disebabkan oleh harta yang dimilikinya tersebut, adanya hak-hak orang 
lain menempel padanya. Maka, apabila tidak dikeluarkan zakatnya, harta 
tersebut mengandung hak-hak orang lain, yang apabila kita 
menggunakannya atau memakannya kita telah memakan harta haram.  
Dinamakan berkembang, karena dengan membayarkan zakat harta 




Zakat menurut terminologi adalah sejumlah harta yang diwajibkan 
oleh Allah swt untuk diberikan kepada orang yang berhak menerima zakat 
(Mustahik) yang disebutkan dalam al Qur‟an.16   
Adapun beberapa dalil yang menjadi landasan dasar wajib berzakat 
dalam al qur‟an, sunah dan pendapat ulama: 
 
 
                                                             
15 Hikmat Kurnia dan A.Hidayat,  Panduan Pintar Zakat  (Depok: Qultum 
Media,  2001), hlm 2. 





1. Al Qur‟an 
Adapun dasar hukum dan dalil al Qur‟annya diperoleh melalui 
beberapa ayat di dalam al Qur‟an, diantaranya firman Allah Swt 
berikut ini. 
 
Artinya: Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu mebersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar 
lagi maha mengetahui.” (QS. At-taubah:103). 
 
 
Artinya: Dirikanlah olehmu shalat dan tunaikanlah zakat, dan rukuk 
lah bersama oranng-orang yang rukuk.(QS. Al-Baqarah: 43) 
2. Hadis  
Dalam hadis riwayat Bukhari Rasulullah bersabda: 
 
Artinya: Beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka zakat yang diambil dari orang-orang kaya 
mereka kemudian diserahkan/diberikan orang-orang miskin 
di kalangan mereka..... 
3. Pendapat Ulama 
Ulama, baik salaf (klasik) maupun khalaf (kontemporer) 
sepakat akan adanya kewajiban zakat, dan bagi yang mengingkarinya 
berarti kafir dari Islam. Dan menurut Jumhur Ulama, diantaranya 
adalah golongan Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa zakat 
itu wajib diserahkan kepada Imam/Pemimpin (untuk diatur 
pendayagunaanya), dengan syarat menurut golongan Malikiyah 





Orang orang yang berhak menerima zakat (mustahik zakat) ada 
delapan golongan yang ditentukan oleh Allah dalam firmanya: 
 
           
      
Artinya: “zakat itu hanyalah untuk orang orang fakir, orang orang 
miskin, para amil zakat, orang orang yang hatinya perlu 
dijinakan, budak yang menebus diri agar merdeka, orang 
orang yang terjerat utang, untuk kepentingan agama Allah, 
dan untuk ibnu sabil.” (Qs. Al Taubah: 60).17 
 
Golongan yang tidak berhak menerima zakat ada lima golongan 
1. Orang yang kaya harta atau cukup penghasilanya. 
2. Bani hasyim dan bani muthalib 
3. Orang-orang yang nafkahnya dipenuhi oleh orang yang 
mengeluarkan zakat 
4. Orang yang bukan Islam 
5. Orang yang berfisik kuat  
Menurut Muhammad Abu Zahrah, bahwa para khalifah 
sepeninggal Nabi saw  berkeyakinan bahwa pengumpulan zakat itu 
adalah wewenang penguasa, bahkan kewajiban. Orang-orang yang 




Fungsi zakat sangat besar pengaruhnya terhadap si penerima, 
zakat akan membebaskan si penerima dari tekanan kebutuhan, baik 
kebutuhan materi, kebutuhan spikis maupun kebutuhan fikriyah. 
Yusuf Qardawi sebagaimana dikutif oleh M. Arif Mufraini 
menyatakan bahwa Allah swt, mewajibkan zakat dan menjadikanya 
sebagai salah satu penyangga agama Islam, zakat diambil dari 
golongan kaya dan didistribuikan kepada mereka yang defisit, agar 
                                                             
17 Ibnu Rusyd, Terjemahan Kitab Bidayatul Mujtahid Analisis Fiqih dan Para 
Mujatahid  (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm 611.  
18 Nukthoh Arfawie Kurde, Memungut Zakat dan Infaq Profesi (Yogyakarta: 





dengan zakat mereka yang defisit dapat memenuhi kebutuhan material 
primernya seperti sandang, pangan, dan papan.
19
 Zakat sangat 
berpengaruh terhadap fungsi konsumsi dalam pendapatan, dalam 
diagram diilustrasikan sebagai berikut  
 
pengeluaran 
 C + Z 
   C 
 
                                       
  
 
  Pendapatan 
C   = Fungsi konsumsi dapat zakat 
C  + Z = Fungsi konsumsi dengan zakat 
Secara kalkulasi materil zakat dalam ekonomi Islam akan 
menguntungkan pihak yang hasrat konsumsinya lebih tinggi, dimana 
pihak surplus mengorbankan pengalihan aset sebesar 2,5% dari jumlah 
asetnya untuk konsumsi pihak defisit. Hal ini artinya zakat tidak saja 
mampu meningkatkan aset pihak defisit tetapi juga segala macam 
pendapatan. Dengan demikian pendistribusian zakat produktif tentunya 
lebih diutamakan agar tujuan dari fungsi zakat sebagai instrumen 
pemerataan  pendapatan dapat tercapai.
20
  
Jika zakat di Indonesia dikelola dengan baik, mendistribusikan 
kepada mustahik yang tepat pasti akan mampu mengentaskan 
kemiskinan, paling minimal dapat mengurangi. Sejumlah riset telah 
membuktikan zakat sangat berpengaruh dalam prekonomian, terutama 
terkait dengan upaya pengentasan kemiskinan. Di Pakistan program 
zakat mampu menurunkan kesenjangan kemiskinan dari 11,2 persen 
                                                             
19 M. Arif Mufraini,  Akuntansi Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2008), hlm 225. 





menjadi 8 persen. Begitupula peran zakat dalam mengurangi angka 
kemiskinan dan kesenjangan pendapatan di Malaysia. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
a. Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif adalah data 
yang dikumpulkannya berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 
Data yang didapat dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, 




Metode kualitatif deskriptif yaitu pengamatan, wawancara, 
atau penelaahan dokumen. Metode ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden.
22
 Penelitian dan hasil 
penelitian kualitatif juga disepakati bersama karena manusia yang 
berperan sebagai sumber data.
23
 
Untuk penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena 
peneliti mencoba mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 
yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian 




2. Sumber Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan 
keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang 
                                                             
21 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), hlm 6.  
22 Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitati, hlm 10. 
23 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , hlm 8-13. 
24 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan 





diketahui atau yang di anggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang 
digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain.
25
 
Data dikelompokan menjadi dua menurut sumber 
pengambilannya yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut data 
asli atau data baru. Karena data primer dilakukan secara langsung 
diambil dari sumber aslinya melalui narasumber yang tepat, 
misalnya responden yang diperoleh dari wawancara kuesioner 
kepada bapak Misja tentang pendistribusian dan pencarian 
mustahik zakat yang layak dan bapak Anto untuk data pengelolaan 




b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia atau sudah ada 
sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data dapat 
diperoleh dengan mudah karena sudah tersedia, misalnya di 
perpustakaan, lembaga zakat, organisasi-organisasi, pedagang 
kecil, biro pusat statistik, atau kantor-kantor pemerintah.
27
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini 
ada berbagai cara yang dapat dilakukan  yang paling independen 
terhadap semua pengumpulan data dan teknik analisis data adalah: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai 
“perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu”. 
                                                             
25 M.Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya 
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm 82.  
26 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, 
hlm. 82. 
27 Sarwono Dan  Jonathan,  Analisis Data Penelitian  (Yogyakarta: C.V Andi 





Adapun observasi ilmiah adalah “perhatian terfokus terhadap 
gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan 
kaidah-kaidah yang mengatur.
28
 Observasi dilakukan di Kantor 
Zakat Center dan di pedagang kecil yang menjadi mitra biaan LAZ 
Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan, yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan. 
29
 
yang diwawncarai  adalah bapa Misja dan bapa Anto untuk data 
pendistribusian dana zakat dan musathik yang layak dan bapa Anto 
untuk data pengelolaan program ekonomi mandiri.  
Dalam penelitian ini, peneliti dalam mencari informasi dan 
menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan salah satunya 
menggunakan wawancara kepada seabagian mustahik yang 
tersebar di Kota Cirebon. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial.
30
 
3. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 
melakukan anlisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban 
yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman, 
                                                             
28 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2012), hlm 38.  
29 Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm 135. 





mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 




H. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan pembahasan proposal ini, penulis mengurutkan 
permasalahannya menjadi 5 bab, yaitu: 
BAB I: Berisi Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Perumusan         
Masalah, pertanyaan penelitian, Tujuan Penelitian, kegunaan 
penelitian,  Penelitian Terdahulu, Kerangka Pemikiran, 
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II: Menjelaskan pandangan ulama terhadap mustahik zakat, dan 
sistem Pendistribusian zakat, di dalamnya menerangkan tentang: 
para mustahik zakat, yang tidak berhak menerima zakat, sistem 
pendistribusian zakat pada  zaman Klasik dan Kontemporer. 
BAB III: Mendeskripsikan kondisi objektif LAZ Zakat Center Thoriqotul 
Jannah Kota Cirebon, didalamnya menerangkan tentang: latar 
belakang berdirinya lembaga Zakat Center Thoriqotul Jannah 
Kota Cirebon, tempat dan kedudukan Zakat Center Thoriqotul 
Jannah Kota Cirebon, visi, misi dan sifat-sifat dasar yang 
dimiliki Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon, 
landasan hukum Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon, 
program-program Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon 
struktur organisasi Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota 
Cirebon. 
BAB IV: Menjelaskan Sistem Pengelolaan Zakat di Zakat Centre 
Thoriqotul Jannah Kota Cirebon, faktor yang menentukan 
mustahik zakat, efektivitas program ekonomi mandiri setelah 
melakukan kelayakan mustahik.  
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BAB V: Berisi Penutup. Merupakan kesimpulan dari Analisis dan 
Deskripsi hasil penelitian, kemudian memberikan saran yang 
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